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lam L rna Jurus Gebrakan Seni 
Rupa Baru Indonesia Oihat buku 
Gerakan Se 1 Rupa Baru Indone-
Sia suntmgan Jim Supangkat, 
G amed1a, 1979). 

Melalu1 perluasan itu ditawar-
kan plural1sme estetik: sikap dan 
pandangan yang mengakui ber-
m cam ragam seni rupa dengan 
tata acuan yang berbeda-beda. 
Bersama perluasan 1tu Juga d!to-
lak anggapan yang mengharus-
kan semman beker:Ja di dalam 
kerangka penggolongan seni rupa 
yang ada ('scm lukis", "sem pa-
tung"," eni gratis", dan lain-lam). 
K1ta tabu, bahwa dalam estetika 
yang teradat, penggolongan itu 
hdak dilihat secara pragmatik 
(muncul sehubungan dengan 
kondlSI, kebutuhan, dan kendala, 
m1 alnya dalam penyelenggaraan 
pend1d1kan) tetap1 "hakikat" seni 
rupa. D1 perguruan tingg1 seru 
rupa, kekakuan kunkulum dan 
berbagai peraturan yang dibuat 
untuk penyelenggaraan pend!dik-
an dapat memperkuat s1kap dan 
pandangan dem1kian. 

P nolakan terhadap speslalis-
me dalam "Jurus gebrakan" lam-
nya, merupakan kemgman 'tllem· 
bangun sem rupa yang bertaliAp. 
erat dengan lingkungan ma-
syarakatnya, sem rupa yang "wa-
jar, berguna, dan h1dup meluas di 
kalangan masyarakat". Speslalis-
mc d1anggap mendorong setlap 
golongan sem ("sem lukis", "se'ni 
patung", dan lam-lain) berkem-
bang scmakin khas dan pelik, lalu 
mef!Jadl esoterik (dipahaml hanya 
oleh segelintir orang terd1dik) 
Hasrat berkomunikasi gagasan 
tentang pentingnya kemampuan 
karya rupaan untuk berkomuru 
kas1 berarti pergeseran onenta-
Sl dar1 orientasi kepada penc1pta 
aazlm dalam seni modem) ke 
oncntasi kepada khalayak atau 
pubhk 

Sem rupa sepert1 yang d!can-
tumkan dalam "jurus gebrakan" 
berkemampuan mempersoalkan 
dm dan masyarakatnya dengan 
mencar1 gagasan-gagasan yang 
cocok Ia berkembang oleh dina-
mlkanya sendiri, termasuk dla-
lckhka gagasannya sendm. De-
ngan kata lam, dikehendak1 per-
kembangan yang mandiri, bukan 
sekadar terseret perkembangan 
sem rupa di ncgen asmg (Barat). 

Kelompok GSRBI berpameran 
di Jakarta pacta tahun-tahun 1975, 
1977, dan 1979 dan d1 Bandung, 
seusa1 pameran pertama d1 Jakar-
ta Pada penghUJung pameran ke-
tJga ke1ompok 1tu membubarkan 
dm Kehadiran sebentar yang 
mcmbangkitkan pro dan kontra, 
d1skus1, dan po1emlk 1tu telah 
..mcf!J di pancang d1 tengah kere-
sahan para perupa muda dewasa 
1m: menandainya, dan sekaligus 
b rperan sebaga1 semacam petun-

itu JUk arab 
Menuju lingkungan 

Dar1 kecenderungan yang telah 
tampak pada tahun 1975, dua rna-
cam perkembangan dapat k1ta ca-
tat dalam dasawarsa SOan. Dalam 
p rkcmbangan yang satu, kecen-
d run an kepada kekonkretan, 
yang emula terarah kepada ba-
rang barang dan penc1ptaan 
' ruan an" yang mclmgkup1 pe-
n nton d dorong ke arali ling 
kungan alam Karya kemudian 
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1 K.M - Trtpleks dan Hutan mdul karya Harsono yang dtpergelarkan dt pantai Parangtrttis sepanjang 
satu km, pada tahun 1982 

merupakan gap1lan (mterv ns1 
campur tangan) ke alam luas. Kita 
sebutkan beberapa contoh dt an· 
taranya. P.ada tahun 1980, Bo 
nyong Munm Ardht, dengan da 
sar kesadaran akan ruang nvata 
"menggarap" pantai Parangtritis 
dengan memasukkan pertJm-
bangan kekuatan angin, keluasan 
pantai, dan cuaca. Tahun itu JUga 
Gendut R1yanto mengei'Jakan 
Aku dan Sawah di persawahan 
Desa Tegalredjo, Yogyakarta 
Harsono, Harris Purnama, dan 
Gendut Riyanto membuat "sem 
rupa lingkungan" di Parangtntis 
pada tahun 1982. Dalam kesem-
patan itu Harsono membuat Pa-
gar Triplek dan Hutan Ktta - , 
sebuah pekerjaan sepanjang 1 km 
- bertemakan lingkungan htdup. 

Dalam perkembangan lainnya, 
kecenderungan kepada kekon-
kretan diarahkan kepada lmg-
kungan sosial. Sebagai contoh, 
k1ta kemukakan beberapa d1 anta 
ranya. Kecelakaan lalu lintas te-
lah menimbulkan gagasan pada 
Yani (20 tahun waktu itu) untuk 
mengerjakan Kecelakaan I (1981). 
la bersama teman-temannva 
membalutkan kain merah pada 
tiang listrik sepanjang J alan 
Juanda (Dago) di Bandung Di 
sejumlah tempat mereka meng. 
gambari jalan dengan s1lwet so-
sok orang terkapar, dan memba-
gi-bagikan selebaran tentang kor-
ban lalu lintas. 

Kecelakaan di jalan juga mcm-
beri gagasan kepada Harris Pur-
nama (lahir tahun 1956) untuk 
mengerahkan berpuluh-puluh pc-
ngendara motor, semua tcrb lut 
perban seluruh tubuhnya, melm· 
tasi kota Yogyakarta. Sed ng 
Moelyono (26 tahun) pada tahun 
1982 pergi ke sebuah dcsa d1 
kawasan Tulungagung. D1 ana 
penduduk mengeramatkan se-
buah busut batu, yang mereka 
hubungkan dengan legenda Joko 
Budeg. Dengan peran-serta pen 
duduk setempat, Moelyono me 
masang cikrak pada "bangunan" 
batu yang membentuk sosok Jo 
ko Budeg. Dengan cara im k ke-
ramatan batu berkurang karena 
telah dipanj t or ng. sedan le 
genda diper egar. 

Proses 85 dt Pasar Seni 
Ancol Jakarta pada tahun 

mcrupakan perkembangan rna-
cam lain lagi. Di sini Harsono, 
Bonyong Munni Ardh1, Gendu.t 
Riyanto, Moelyono, dan Harris 
Purnama, bekerjasama dengan 
Wahana Lmgkungan Hidup Indo-
nesia (Walh!), menggarap halling-
kungan htdup. Mereka mengum-
pulkan dan mempelajan data ten. 
tang pencemaran atr, perusakan 
hutan, sampah. Semua ttu dijadi-
kan landasan utama untuk ber-
karya. Pokok-pokok yang mereka 
pilih itu scndiri mudah menggu-
gah emos1, seperti misalnya aki-
bat-aktbat pencemaran air oleh 
mdustri. Namun mereka berupa-
ya menghmdarkan pelibatan 
emoswnal, kawatir kalau-kalau 
hal itu akan memiuh informasi 
yang hendak mereka sampaikan. 
Efek kekonkretan mereka capai 
melalm data dan doku-
men, scrta ucuan kepada aktuali-
tas kepada tempat-tempat terten· 
tu kejadian tertentu. 

Simpulan 
Berdasarkan uraian ktta sejak 

awal, beberapa hal dapat kita uta-
rakan sebagru kesimpulan. Bagi 
para perupa muda kita dewasa 
mt, sebuah ''karya sem" tidaklah 
harus dap t diberi label "lukis-
an" patung" 'grafts". sesuai de-
ngan penggolongan yang lazim. 
'Karya seni" tidak pula harus 
bcrbcda dan barang kebanyakan 
yang menyertal h1dup kita sehari-
hari Scbaliknya, karya itu malah 
btsa saJa 1ustru barang-barang, 
dipilih dan dipadukan dengan 
suatu cara dengan pengolahan 
tambahan ataupun tidak untuk 
mengungkapkan piktran dan 
lmgkungan ''Karya seni" itu bah-
kan tJdak harus berwujud barang, 
tap! proses. peristiwa, 
atau perbuatan (tindakan). Bisa 
bukan hast! JCnh-payah seorang 
din buah kerJa sama. bahkan 
mungkin d ngan peran serta kha-
layak atau pubhk (yang dengan 
demtkian berubah perannya, be-
gitu pula emman). "Karya seni" 
tidak harus hasil alih ragam 
(transformasi) dan abstraksi un-
tuk menya mg ' yang umversal" 

an y n hu (partJkular) 
n men arak dari ke-

n ataan ak Karya seni dapat 
m mpertah aktualitas dan 

kckhasan kejadian atau keadaan. 
''Karya" dapat gapilan 
ke dalam sepotong kehidupan so-
sial dengan tUJuan menggerakkan 
pcrubahan. 

Kegiatan para perupa muda 
"penyimpang" itu dalam jangka 
kurang-lebih 10 tahun ini mem-
perlihatkan kecenderungan yang 
cukup jelas. "Perlawanan" atau 
"pembangkangan" mereka bu-
kannya tanpa arah positif. Me-
mang, mcreka mencari acuan ba-
ru dalam berkesenian. Karya me-
reka menuntut cara-cara meman-
dang dan menilai yang berbeda 
dari cara-cara yang lazim untull 
lukisan, patung, dan sebagainya. 
Apakah estetika akan "me-
nyuluhi" praktek kesenian mere-
ka di dalam mencari jalan, 
ataukah justru akan mengham-
batnya demi teori lama kesenian 
masa silam di Barat? 

Pertanyaan ini tentunya dida-
sarkan pada anggapan, bahwa di 
perguruan tmggi seni, orang. me-
mang mampu membuat estetika, 
dan bukan melulu mengkonsum-
sinya: bahwa di sana estetika 
sebagai ilmu yang hidup, dau... 
bukan sebagai pengetahuan Yant 
beku. Tentu ada pertanyaan prak-
tis. Apakah lembaga-lembaga 
pendtdikan seni rupa akan menu-
tup pintu bagi kecenderungan-
keccnderungan baru di kalangan 
muda. Kecenderungan im temya· 
ta sudah tumbuh dan menjadi 
arus yang kini ikut menentukan 
sosok seni rupa kita. 

Pcrtanyaan lain menyangkut 
ekonomi seni. Apa yang dilaku-
kan anak-anak muda itu keba-
nyakan tidak cocok dcngan sir· 
kuit studio -galeri-koleksi yang 

tumbuh di negeri kita, 
dikcmbangkan oleh sistem eko-
nomi pasar dan pemilikan pribadi 
sckarang, dimana seni menjadi 
barang komoditi. Banyak di anta 
ra karya mereka tidak berWUJUd 
barang, tidak dapat dibuat di stu-
dio. tidak mungkin dipamerkan 
di galeri. dan tidak mungkin diko-
lekst. Karcna itu seni semacam itu 
memerlukan alternatif. Bentuk-
bentuk sponsor dan 
nampaknya akan menjalankan 
peran semakin penting.••• 
• Sanento Yulimatr, Kritikus 
m rupa 
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